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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan sumber daya manusia 

pada suatu daerah. Potensi alam di suatu daerah bergantung pada kondisi 

geografis, iklim, dan bentang alam daerah tersebut. Kondisi alam yang 

berbeda tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lojal setiap 

wilayah. Kekhasan bentang setempat, dan kesejahteraan masyarkat 

membentuk segitiga interaksi yang saling berkaitan. Oleh karena itu, 

pembangunan potensi lokal suatu daerah harus memperhatikan ketiga unsur 

tersebut. 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang terdiri atas berbagai jenis 

suku, budaya, dan bentang alam memiliki potensi lokal yang sangat kaya. 

Indonesia jugta sebagai negara berkembang memiliki banyak permasalahan 

pembangunan. Beberapa yang sering mencuat diantaranya kemiskinan dan 

pengangguran. Tingkat pengangguran sangat terkait dengan rendahnya 

jumlah peluang kerja di perkotaan akibat urbanisasi besar-besaran dan belum 

optimalnya pemanfaatan sumber daya alam yang melimpah di per-desaan. 

Dalam mengurangi tingkat pengangguran penduduk usia kerja di Indonesia, 

diperlukan pembekalan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengelola 

sumber daya alam yang melimpah di perdesaan yang selama ini belum 

sempat terolah. 

Sumber daya alam mempunyai peranan cukup penting bagi kehidupan 

manusia. Sumber daya alam bagi berbagai komunitas di Indonesia bukan 

hanya memiliki nilai ekonomi tetapi juga makna sosial, budaya, dan politik. 

Sumber daya akan berperan penting dalam pembentukan peradaban pada 

kehidupan manusia, sehingga setiap budaya an etnnis memiliki konsepsi dan 

pandangan dunia tersendiri tentang penguasaan dan pengelolaan dari sumber 

daya alam. Hasil bumi yang terdapat pada suatu daerah kurang dikembangkan 

dengan baik dan belum bernilai tambah. Kondisi tersebut kurang diperhatikan 

sebagai aspek pembangunan dan penyejahteraan rakyat sehingga banyak 

wilayah tertinggal, akan tetapi persoalan utama untuk masyarakat pedesaan 
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adalah rendahnya pendapatan yang dihasilkan dari sektor pertanian dengan 

meningkatkan standar hidup masyarakat pedesaan khususnya peningkatan 

pendapatan orang-orang yang bekerja di sektor pertanian. 

Dalam upaya peningkatan ekonomi masyarakat, pemerintah Desa 

Banyu Hirang mendorong masyarakat untuk selalu menggali potensi sumber 

daua alam yang ada. Desa Banyu Hirang adalah desa penghasil tanaman 

eceng gondok. Dikarenakan masih rendahnya mutu sumber daya manusia 

masyarakat lokal menuebabkan hasil tanaman eceng gondok belum dapat 

dikelola secara mandiri dan profesional. 

Eichhornia Crassipes atau yang lebih dikenal dengan eceng gondok 

adalah tanaman yang hidup di perairan dangkal, sepertu danau, embung, 

waduk dengan air aliran yang tenang. Populasi eceng gondok terbilang sangat 

cepat pertumbuhannya, bahkan hal ini dapat merusak ekosistem perairan 

dangkal, misalnya dengan rapatnya tumbuhan eceng gondok maka akan 

sedikit cahaya matahari yang masuk ke perairan sehingga dapat menurunkan 

tingkat kelarutan oksigen dalam air (DO: Dissolved Oxygens). Eceng gondok 

memiliki tiga komponen utama yaitu selullosa, hemiselullosa, dan lignin. 

Dalam batang tumbuhan eceng gondok memiliki kandungan selullosa 50%, 

lignin 30%, sisanya adalah hemiselullosa dan zat-zat yang lain dan memiliki 

kandungan kimia yang tergantung dari unsur hara tempat eceng gondok 

tumbuh. 

Pertumbuhan eceng gondok di Desa Banyu Hirang yang terdapat danau 

yang sangat luas, dimana laju pertumbuhan yang cepat, eceng gondok mampu 

menutupi seluruh permukaan danau jika nutrisi yang sibutuhkan terpenuhi. 

Masyarakat di Desa Banyu Hirang ini hanya melakukan penyemprotan 

pembasmi eceng gondok.  

Terkait dengan pengelolaan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

ada beberapa latar belakang yang perlu dipahami. Menurut sebuah sumber, 

masalah ekonomi selalu aktual dan menjadi perbincangan orang hampir 

disemua tempat. Pada era reformasi seperti sekarang ini, masalah ekonomi 

menjadi kebutuhan sehari-hari dan menjadi perbincangan orang hampir 

disemua tempat. Dalam hal ini, media masa dan media elektronik sebagai 
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salah satu agen ekonomi memungkinkan gencarnya arus informasi yang 

masuk ke pedesaan, termasuk informasi dalam bidang sosial ekonomi, 

sehingga masyarakatpun dapat dengan leluasa mengikuti perkembangan 

ekonomi yang terjadi di tanah air bahkan di dunia internasional sekalipun.  

Dalam konteks ini, pengelolaan tang baik dapat membantu 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Sebuah sumber menjelaskan bahwa 

Badan Usaha Milik Desa (BUNDes) memiliki peran penting untuk 

meningkatkan pembangunan ekonomi dikarenakan banyak masyarakat 

Indonesia yang bertempat tinggal di pedesaan sehingga memberikan 

pengaruh cukup besar untuk menstabilkan nasional. BUMDes merupakan alat 

untuk memaksimalkan pemanfaatan berbagai bentuk potensi ekonomi lokal 

terutama dengan tujuan mengurangi keparahan kemiskinan di setiap daerah 

dan mendorong perluasan ekonomi dan peningkatan masyarakat negara 

secara keseluruhan. 

Sumber lainnya menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik juga dapat 

membantu merubah dimensi rasial dari sistem ekonomi kolonial yang 

diwarisi oleh masyarakat Asia Tenggara. Pengertian pengembangan ekonomi 

ialah upaya bersama dan kesengajaan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

meningkatkan taraf hidup menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pengelolaan 

yang baik dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dan 

kesejahteraan hidup mereka. 

Berdasarkan uraian di atas sehingga dianggap penting untuk 

melaksanakan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

tentang pengelolaan objek wisata dan kerajinan tangan dari eceng gondok 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Banyu Hirang Kec. 

Amuntai Selatan Kab. HSU. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan program objek wisata dan 

kerajinan tangan berbahan dasar eceng gondok desa yang masih belum baik, 

memiliki resiko yang tinggi untuk mengalami masalah ekonomi. Untuk 

mengurangi resiko anggota masyarakat mengalami krisis ekonomi maka perlu 

diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan program 
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tersebut. Pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola program objek 

wisata dan kerajinan tangan dari eceng gondok pada Desa Banyu Hirang 

diharapkan akan diterapkan sehingga masyarakat secara keseluruhan akan 

mengalami peningkatan dalam perekonomian. 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka diperlukan penyuluhan kepada 

masyarakat guna mendapatkan pemahaman mengenai pengelolaan program 

objek wisata dan kerajinan tangan dari eceng gondok. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

A. Solusi  

Penyuluhan materi yang diberikan adalah tentang motivasi 

berwirausaha bagi para peserta penyuluhan. Penyuluhan dilakukan agar 

kelompok usaha desa tersebut tetap mempunyai semangat untuk 

berwirausaha, mempunyai mental yang kuat dalam menjalankan usaha. 

Mengingat persaingan usaha semakin ketat sehingga semangat mereka masih 

tetap terbangun dan bisa dipertahankan. Dengan berwirausaha akan 

meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Banyu Hirang terutama bagi ibu 

rumah tangga.  

Peluang usaha sebenarnya ada di sekeliling kita, hanya saja ada 

beberapa individu yang mampu melihat situasi sebagai peluang ada yang 

tidak. Hal ini disebabkan faktor informasi yang dimilikinya informasi yang 

memungkinkan seseorang mengetahui bahwa peluang ada saat orang lain 

tidak menghiraukan situasi tersebut. Akses terhadap informasi dipengaruhi 

oleh pengalamn hidup dan hubungan sosial. 

Pengalaman hidup memberikan akses yang lebih mengenai informasi 

dan pengetahuan mengenai penemuan peluang. Dua asoek dari pengalaman 

hidup yang meningkatkan kemungkinan seseorang menemukan peluang yaitu 

fungsi kerja dan variasi kerja. Sedangkan hubungan sosial adalah sebuah 

langkah penting dimana seseorang mendapatkan informasi dari interaksi 

dengan orang lain. Beberapa ahli menyarankan ketika seorang takut 

berwirausaha sencara sendirian, maka mengawali usaha secara berkelompok 

adalah alternatif. Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas dalam interaksi sosial 

akan lebih memungkinkan individu akan membuat kelompok dalam 

berwirausaha. 

Informasi yang penting ketika akan memuliai usaha adalah informasi 

mengenai lokasi, potensi pasar, sumber modal, pekerja, dan cara 

pengorganisasiannya. Kombinasi antaa jaringan yang luas dan 

keanekaragaman latar belakang akan mempermudah mendapatkan informasi 
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tersebut. Beberapa sumber peluang usaha antara lain: perubahan teknologi, 

perubahan kebijakan dan politik, dan perubahan sosial demografi. 

B. Target Luaran 

Untuk target luaran disini, menginginkan untuk naskah daripada 

Laporan Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat akan diwujudkan 

dengan penerbitan naskah untuk prosiding seminar atau naskah untuk jurnal 

nasional yang tidak terakreditasi. Target waktu yang ingin dicapai semester 

depan atau semester setelah kegiatan PKM dilakukan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Judul Kegiatan 

Kegiatan ini berjudul “Penyuluhan tentang Pengelolaan Objek Wisata 

dan Kerajinan Tangan dari Eceng Gondok Untuk Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Banyu Hirang Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara”. 

B. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 

Januari 2024 bertempat di Aula Desa Banyu Hirang Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

C. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan metode ceramah dan 

diskusi. Pemateri memberikan ceramah, selanjutnya dilakukan diskusi dengan 

peserta terkait materi yang diberikan.  

D. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan Masyarakat Desa Banyu Hirang 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

E. Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang pengelolaan program untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 Pengabdian kepada masyarakat tentang “Pengelolaan Objek Wisata 

dan Kerajinan Tangan dari Eceng Gondok Untuk Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Banyu Hirang” di Aula Desa Banyu Hirang Kecamatan 

Amuntai Selatan pada tanggal 13 Januari 2024 dapat terlaksana dengan baik.  

Adapun tahapan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Pengabdian Masyarakat 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke Objek Wisata dan 

Tempat Pengolahan Kerajinan Tangan di Banyu Hirang. 

b. Permohonan izin kegiatan secara tertulis dan tidak tertulis kepada 

Kepala Desa Banyu Hirang. 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

d. Persiapan Aula Desa Banyu Hirang sebagai tempat pelaksanaan 

Kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan acara pembukaan dan perkenalan 

pelaksana pengabdian. Acara di hadiri oleh Masyarakat dan beberapa 

staff Kantor Desa serta Kepala Desa Banyu Hirang Kecamatan 

Amuntai Selatan pada pukul 14.15 WITA sampai dengan selesai. 

Pembukaan dan perkenalan dilaksanakan kurang lebih 15 menit. 

b. Ceramah/Penyampaian materi 

Materi yang disampaikan kepada masyarakat tentang 

Pengelolaan program untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

c. Diskusi/Tanya jawab  

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan 

kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan. 
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3. Penutup dan Evaluasi Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ditutup dengan do’a dan 

pembagian snack serta foto bersama dengan peserta pengabdian. 

B. Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan ceramah tatap muka dan 

diskusi. Salah satu kegiatan pendidikan yang dilakukan secara tatap muka ini 

merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bermaksud untuk 

membekali pengetahuan praktis mengenai penerapan cara mengelola program 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Kegiatan ini diselenggarakan 

secara tatap muka dengan tema “Penyuluhan Tentang Pengelolaan Objek 

Wisata dan Kerajinan Tangan dari Eceng Gondok Untuk Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat di Desa Banyu Hirang Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara” dengan tujuan untuk memberikan informasi 

mengenai pengelolaan program untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

agar para peserta dapat menyikapi dan menerapkan secara bijak di masa 

mendatang. Kegiatan penyuluhan ini hanya akan menyentuh aspek kognitif 

para masyarakat, artinya mereka dapat mengetahui, memahami, dan mengerti 

bagaimana pengelolaan program untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Para masyarakat mendapatkan knowledge (ilmu pengetahuan) yang dapat 

diukur dengan seberapa tinggi taraf daya ingat (memory) mereka mengenai 

topik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam 

bentuk penyuluhan dengan tema “Pengelolaan Objek Wisata dan Kerajinan 

tangan dari Eceng Gondok untuk Meningkatkan Ekonomi masyarakat di Desa 

Banyu Hirang” di Aula Desa Banyu Hirang Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat terlaksana dengan baik. 

Output yang diharapkan agar masyarakat Desa Banyu Hirang dapat 

mengetahui, memahami, dan mengerti bagaimana pengelolaan program untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Para masyarakat mendapatkan 

knowledge (ilmu pengetahuan) yang dapat diukur dengan seberapa tinggi 

taraf daya ingat (memory) mereka mengenai topik. 

B. Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat ditindaklanjuti 

dengan kegiatan penelitian di lapangan dengan tujuan untuk menyinkronkan 

antara keduanya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat selaras dengan 

kegiatan penelitian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat didasari oleh 

kegiatan penelitian. 
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M.AP. 

(Pembimbing II) 

1. Drs. H. 

Abdurrahman, 

M.AP. 

(Pembimbing I) 

2. Widyakanti, 

S.Sos., M.AP. 

(Pembimbing II) 

 

C. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun  Judul Penelitian Sumber Dana 

1. 2017 Implementasi Perda No. 17 Tahun 2015 

Tentang Penanggulangan Masalah 

Gelandangan dan Pengemis (Studi Kasus 

Mandiri  

mailto:Siti.raudah8@gmail.com


 

 

 

No. Tahun  Judul Penelitian Sumber Dana 

di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten 

Hulu Sungai Utara) 

2. 2018 Implementasi Perda No. 17 Tahun 2015 

Tentang Penanggulangan Masalah 

Gelandangan dan Pengemis (Studi Kasus 

di Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara)  

DIPA STIA 

Amuntai 

3. 2020 Pengaruh Kualitas Pelayanan Kesehatan 

Terhadap Kepuasan Pasien Puskesmas 

Rawat Inap Haruyan Kecamatan Haruyan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

DIPA STIA 

Amuntai 

4. 2022 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Berbasis Masyarakat di Kelurahan Batu 

Piring Paringin Selatan Kabupaten 

Balangan 

Mandiri 

 

D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun  Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Dana 

1.  2017 Penyuluhan Tentang Pengelolaan Arsip 

bagi Aparat Desa Murung Sari Kecamatan 

Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

DIPA STIA 

Amuntai 

2. 2018 Sosialisasi Tentang Pemilihan Umum 

Kepala Desa Serentak di Desa Lok Paikat 

Kecamatan Tapin Kabupaten Tapin 

DIPA STIA 

Amuntai 

3. 2019 Sosialisasi Tentang Pengelolaan 

Administrasi Keuangan di Kelurahan 

Antasari Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

DIPA STIA 

Amuntai  

4. 2021 Sosialisasi Tentang Membangun Jiwa 

Kepemimpinan untuk Memahami Karakter 

Dalam Diri di Desa Tigarun Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

DIPA STIA 

Amuntai 

5. 2021 Penyuluhan Tentang Kepemimpinan Bagi 

Aparat Desa Kota Raja Kecamatan 

Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

DIPA STIA 

Amuntai 

6. 2022 Sosialisasi Tentang Pencegahan Perilaku 

Bullying pada Kalangan remaja di Kampus 

STIA Amuntai 

Mandiri 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

Rincian Biaya Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

No. Keperluan  Volume   Harga Satuan  Jumlah   

1.  Spanduk  (1 X 2) m2 Rp 25.000,- Rp 50.000,- 

2.  Belanja Alat Tulis, 

Kerta HVS, Fotocopy, 

dan Jilid 

- - Rp 135.000,- 

3.  Doorprize  5 Pcs Rp 20.000,- Rp 100.000,- 

4.  Pigura Kenang-

Kenangan untuk desa 

1 Pcs Rp 25.000,- Rp 25.000,- 

5.  Konsumsi Panitia 6 orang Rp 15.000,- Rp 90.000,- 

6.  Snack Peserta 50 orang Rp 7.000,- Rp 350.000,- 

JUMLAH Rp 750.000,- 

Terbilang: Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 


